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ABSTRAK 

 

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL 70% BIJI OYONG (Luffa acutangula 

(L.) Roxb.) TERHADAP ABNORMALITAS DAN MOTILITAS SPERMATOZOA 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR SPRAGUE DAWLEY 

 

Ananda Sarah Aullia 

1604015231 
 

Kurangnya metode kontrasepsi pada pria mendorong banyak penelitian untuk menemukan 

kontrasepsi alternatif bagi pria. Biji oyong mengandung senyawa luffangulin, flavonoid, 

saponin, terpenoid dan steroid yang berpotensi sebagai antifertilitas tikus jantan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efek antifertilitas ekstrak etanol 70% biji oyong. Hewan coba 

yang digunakan adalah 26 ekor tikus jantan galur Sprague Dawley yang dibagi ke dalam 4 

kelompok yaitu kelompok I kontrol negatif diberi suspensi Na CMC 0,5%, kelompok II 

ekstrak dosis 100 mg/kgBB, kelompok III ekstrak dosis 200 mg/kgBB dan kelompok IV 

ekstrak dosis 400 mg/kgBB yang diberikan selama 14 hari. Pembedahan tikus dilakukan pada 

hari ke-15 dengan mengamati abnormalitas dan motilitas spermatozoa dari organ kauda 

epididimis. Hasil pengamatan diuji statistik ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji 

Tukey. Hasilnya semua kelompok dosis memberikan efek antifertilitas pada tikus jantan dan 

yang berpotensi paling baik adalah ekstrak dosis 400 mg/kgBB. 

 

Kata Kunci: Antifertilitas, Luffa acutangula (L). Roxb., ekstrak etanol 70% biji oyong, 

abnormalitas spermatozoa, motilitas spermatozoa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih memiliki masalah 

terkait dengan pertumbuhan penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

tahun 2010, rata-rata pertumbuhan penduduk di Indonesia masih di angka 1,49% 

per tahun yaitu sebanyak 237,5 juta jiwa pada tahun 2010 dan 248,4 juta jiwa 

pada tahun 2013 (Bappenas 2014). Proyeksi penduduk berdasarkan hasil SUPAS 

(survei penduduk antar sensus) 2015 menunjukkan bahwa jumlah penduduk 

Indonesia akan mencapai 296,6 juta dan 298 juta jiwa antara tahun 2020-2024 

karena laju pertumbuhan penduduk yang terus bertambah akibat dari angka 

kelahiran yang terus bertambah. Berdasarkan hasil SUPAS 2015 menyebutkan 

bahwa angka kelahiran total (total fertility rate/TFR) pada 2015 mencapai 2,17. 

Tingkat kelahiran ini ditargetkan terus turun hingga 2,1 pada 2020 dan selanjutnya 

stabil pada angka 2,1 hingga 2045 (Badan Pusat Statistik 2018). 

Salah satu upaya pemerintah dalam mengendalikan pertumbuhan 

penduduk adalah dengan adanya program keluarga berencana (KB), yakni dengan 

mendorong masyarakat untuk menggunakan alat kontrasepsi. Keluarga berencana 

adalah upaya untuk menjarangkan atau merencanakan jumlah kelahiran dengan 

memakai kontrasepsi (Mochtar 2011). Dalam pelaksanaannya, penggunaan alat 

kontrasepsi masih lebih besar ditujukan untuk perempuan dibandingkan dengan 

laki-laki, hal tersebut disebabkan karena jenis KB laki-laki yang tersedia saat ini 

masih sedikit, antara lain kondom, vasektomi, kontrasepsi tradisional seperti 

senggama terputus dan pantang berkala (Sutinah 2017). Kesediaan laki-laki dalam 

menggunakan kontrasepsi umumnya bersyarat, yaitu antara lain: 1) kontrasepsi 

tidak mempengaruhi kejantanan bagi pria, 2) kualitas alat kontrasepsi harus baik 

dan terjangkau, 3) efek samping yang kecil dan aman jika digunakan jangka 

panjang (Sutinah 2017). Menurut Hasian (2012), tindakan vasektomi dapat 

menimbulkan efek samping berupa perdarahan atau luka, kesulitan buang air 

kecil, demam, rasa sakit atau nyeri dan pembengkakan pada skrotum. Sementara 

menurut Ekarini (2008), penggunaan kondom dapat meyebabkan alergi pada 

pasangan yang tidak cocok terhadap bahan karet kondom, mudah bocor dan 
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robek, secara psikologis mengganggu kenyamanan pasangan. Terbatasnya metode 

kontrasepsi untuk laki-laki dan adanya efek samping yang tidak diinginkan 

menyebabkan peserta KB pria di Indonesia masih sangat sedikit dan masih 

mengandalkan perempuan untuk penggunaan KB. Dengan adanya perbedaan 

dalam penggunaan alat kontrasepsi pada laki-laki dibandingkan perempuan, 

menjadi dasar bahwa pentingnya dilakukan penelitian yang dapat menghasilkan 

suatu bentuk kontrasepsi pria yang baru. 

Beberapa negara sudah mulai mengembangkan obat-obat tradisional yang 

berasal dari bahan alam, tak terkecuali Indonesia. Indonesia memiliki ribuan 

tanaman yang dipercaya secara empiris dapat digunakan sebagai obat tradisional, 

namun baru sebagian kecil yang dimanfaatkan kegunaannya. Hal tersebut 

membuat banyak penelitian mengenai obat bahan alam, salah satunya untuk 

mengembangkan kontrasepsi oral bagi laki-laki. Di Indonesia terdapat beberapa 

jenis tanaman yang berpotensi memberikan efek antifertilitas pada pria, beberapa 

tanaman tersebut antara lain gandarusa (Justicia gandarusa) (Bagia dkk. 2011), 

tanaman pepaya (Carica papaya) (Isnarningtyas 2018), pare (Momordica 

charantia) (Tumkiratiwong et al. 2014) dan daun kelor (Moringa oleifera) 

(Bachtiar 2016). Tanaman lain yang diduga memiliki efek antifertilitas adalah 

tanaman oyong (Luffa acutangula (L.) Roxb.) (Purwaningsih 2008).  

Menurut hasil penelitian Manikandaselvi et al. (2016), tanaman oyong 

memiliki kandungan kimia berupa lignin, fenol, flavonoid, alkaloid, luffangulin, 

kukurbitasin B, sapogenin, asam oleanolat serta asam-asam lemak lain. 

Kandungan yang diduga memiliki aktivitas sebagai antifertilitas pada biji oyong 

adalah luffangulin yang merupakan glikoprotein yang memberikan efek sitotoksik 

(Lim 2012). Selain luffangulin, senyawa kukurbitasin, saponin dan flavonoid pada 

biji oyong juga diduga dapat memberi efek antifertilitas pada tikus jantan (Fifendy 

dan Indriati 2018). Secara empiris tanaman oyong dapat digunakan sebagai 

pengobatan penyakit kuning (jaundice) (Shiris et al. 2018). Buah dari tanaman ini 

berkhasiat sebagai antihiperlipidemia (Perdianti 2018). Purwaningsih (2008) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol biji oyong dengan metode sokletasi efektif 

menurunkan fertilitas dari mencit betina dengan menurunkan jumlah total folikel 

muda dalam ovarium. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan penelitian ini untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak etanol 70% biji oyong dengan metode ekstraksi 

sokletasi terhadap fertilitas tikus jantan. Digunakan metode sokletasi karena 

pelarut yang digunakan lebih sedikit dibandingkan maserasi dan perkolasi, waktu 

yang digunakan lebih efisien dan prosesnya berlangsung lebih cepat, selain itu 

ekstraksi dapat terjadi dengan sempurna karena dilakukan dengan berulang-ulang 

dalam keadaan panas (Nugroho 2017). Hasil penelitian yang dilaporkan Istiqomah 

(2013) tentang perbandingan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi terhadap 

rendemen ekstrak etanol 95% buah cabai jawa mengungkapkan bahwa rendemen 

ekstrak pada metode sokletasi lebih besar dari maserasi. Parameter yang diperiksa 

dalam penelitian ini adalah abnormalitas dan motilitas dari spermatozoa. Alasan 

digunakan parameter tersebut adalah karena jika morfologi spermatozoa 

mengalami kerusakan (abnormalitas) maka metabolisme spermatozoa akan 

terganggu dan mulai kehilangan motilitasnya sehingga dapat berpengaruh pada 

aktivitas spermatozoa (Yulnawati dan Setiadi 2005).  

B. Permasalahan Penelitian  

Ekstrak etanol biji oyong telah diketahui memiliki aktivitas sebagai 

antifertilitas pada mencit betina dengan menurunkan jumlah total folikel muda 

dalam ovarium. Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskan suatu masalah 

yaitu “Apakah pemberian ekstrak etanol 70% biji oyong dapat berpengaruh 

terhadap abnormalitas dan motilitas spermatozoa pada tikus jantan (Rattus 

norvegicus L.) galur Sprague Dawley?”  

C. Tujuan Penelitian  

Mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% biji oyong terhadap 

abnormalitas dan motilitas spermatozoa pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus 

L.) galur Sprague Dawley.  

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai manfaat ekstrak etanol 70% biji oyong untuk antifertilitas 

pada laki-laki dan dapat menambah referensi untuk pengembangan obat 

kontrasepsi tradisional Indonesia. 
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